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1. perilaku menyimpang
a) Pengertian perilaku menyimpang

Perilaku menyimpang menurut Robert M.Z. Lawang adalah semua tindakan
yang menyimpang dari norma yang berlaku dalam sistem sosial dan menimbulkan
usaha dari mereka yang berwenang dalam sistem itu untuk memperbaiki perilaku
yang menyimpang itu.2]

Dalam kehidupan masyarakat, semua tindakan manusia dibatasi oleh aturan
(norma) untuk berbuat dan berperilaku sesuai dengan sesuatu yang dianggap baik
oleh masyarakat. Namun demikian di tengah kehidupan masyarakat kadang-
kadang masih kita jumpai tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan aturan
(norma) yang berlaku pada masyarakat.

Sebagai makhluk sosial, manusia tak bisa lepas dari yang namanya orang lain.
Begitu pula dengan remaja. Ia memerlukan interaksi dengan orang lain untuk
mencapai kedewasaannya. Yang perlu dicermati adalah bagaimana seorang
remaja itu bergaul, dengan siapa, dan apa saja dampak pergaulannya itu bagi
dirinya, orang lain, dan lingkungannya.

Pergaulan mempunyai pengaruh yang besar dalam pembentukan kepribadian
seorang individu. Pergaulan yang ia lakukan itu akan mencerminkan

kepribadiannya, baik pergaulan yang positif maupun pergaulan yang negatif.

21 Kun Maryati Dan Juju Suryawati, Sosiologi (jakarta : PT. Gelora Aksara Pratama,
2007).Hal.122
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Pergaulan yang positif itu dapat berupa kerjasama antar individu atau kelompok
guna melakukan hal — hal yang positif. Sedangkan pergaulan yang negatif itu
lebih mengarah ke Perilaku Menyimapang yang menyebebkan perilaku
menyimpang.

hal itulah yang harus dihindari, terutama bagi remaja yang masih mencari jati
dirinya. Dalam usia remaja ini biasanya seorang sangat labil, mudah terpengaruh
terhadap bujukan dan bahkan dia ingin mencoba sesuatu yang baru yang mungkin
dia belum tahu apakah itu baik atau tidak.

Faktor-faktor penyebab timbulnya perilaku menyimpang yaitu:

1. Perbedaan status (kesenjangan) social antara si kaya dan si miskin yang

sangat mencolok mengaldbz;tkan timbulnya rasa iri dan dengki sehingga

terjadilah tindak korupsi, manipulasi, dan kolusi.

2. Banyaknya pemuda putus sekolah (drop out) dan pengangguran. Mereka

tidak mempunyai keahlian tidak mungkin bisa bekerja di perkantoran,

padahal merekamembutuhkan sandang, pangan, papan dan tempat tinggal.

Akhirnya mereka mengambil jalan pintas dengan menjadi pengamen atau

pengenmis jalanan.

3. Kebutuhan ekonomi untuk seba berkecukupan, tanpa harus bersusah payah

bekerja, mengakibatkan seseorang mengambil jalan pintas dengan cara

mencuri, merampok, menodong dan lain-lain.
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4. Keluarga yang berantakan (broken home) dapat menyebabkan adanya
penyimpangana social. Sebagai pelampiasan, mercka melakukan kegiatan-
kegiatan yang sifatnya negative seperti berjudi, narkoba, miras, terjun ke
dalam kompleks prostitusi..

5. Pengaruh media massa seperti adanya berita dab gambar-gambar serta

siaran TV yang menyajikan tentang tayangan tindak kekerasan dan

kriminalitas..

Begitu juga dengan seorang mahasiswa yang mengalami masa transisi dari
masa remaja ke masa dewasa, banyak sekali godaan yang di alami oleh
mahasiswa baik oleh teman sesama kost maupun teman kampus. Banyak
mahasiswa yang ikut dalam arus perilaku menyimpang, mereka tidak menyadari
bahwa dampak dari perilaku yang menyimpang tersebut akan berdampak buruk
dalam kehidupan mereka bahkan untuk masa depan mereka sendiri.

Namun tidak semua mahasiswa terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya,
walaupun hanya sedikit, dan lebih banyak terpengaruh oleh pergaulan lingkungan
sekitarnya. Tergantung dari masing — masing individu.

Mahasiswa yang melakukan perilaku menyimpang seperti bermesraan hingga
berujung pada hubungan intim ini sering di iakukan di tempat kost mereka yang
mana seharusnya di jadikan sebagai tempat beristirahat dan belajar. Bukan
sebaliknya di jadikan sebagai ajang bermesraan, bermain judi bahkan minum

minuman keras.
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b) Bentuk-bentuk perilaku menyimpang diantaranya seks pranikah,
minuman keras, dan judi.
1) Seks pranikah

Seks pranikah atau seks bebas merupakan perilaku seks yang di lakukan tanpa
melalui proses pernikahan resmi, baik secara hukum maupun secara agama.?2

Ketika sepasang pasangan muda — mudi yang berpacaran dan bermesraan di
dalam kost hingga mengarah ke hubungan intim maka dalam dalam hal ini secara
sengaja mereka telah melakukan penyimbangan terhadap hukum agama maupun
hukum Negara, sebab apa yang mereka lakukan telah melanggar aturan hukum
yang telah di tetapkan.

Perilaku seks pranikah ini memang kasat mata, namun ia tidak terjadi dengan
sendirinya melainkan didorong atau dimotivasi oleh faktor-faktor internal yang
tidak dapat diamati secara langsung (tidak kasat mata). Dengan demikian individu
tersebut tergerak untuk melakukan perilaku seks pranikah.

Di samping itu pertumbuhan kelenjar-kelenjar seks (gonads) remaja,
sesungguhnya merupakan bagian integral dari pertumbuhan dan perkembangan
jasmani secara menyeluruh. Selain itu, energi seksual atau libido/nafsu pun telah
mengalami perintisan yang cukup panjang (Sigmund Freud) mengatakan bahwa
dorongan seksual yang diiringi oleh nafsu atau libido telah ada sejak terbentuknya
Id. Namun dorongan seksual ini mengalami kematangan pada usia usia remaja.
Karena itulah, dengan adanya pertumbuhan ini maka dibutuhkan penyaluran

dalam bentuk perilaku seksual tertentu. faktor lingkungan, yang memiliki peran

22 Ajen Dianawati, From Single To Couple (Jakarta : Gagas Media, 2010),hal.78.
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yang tidak kalah penting dengan faktor pendorong perilaku seksual pranikah
lainnya. Faktor lingkungan ini bervariasi macamnya, ada teman sepermainan
(peer-group), pengaruh media dan televisi, bahkan faktor orang tua sendiri.

Pada masa remaja, kedekatannya dengan peer-groupnya sangat tinggi karena
selain ikatan peer-group menggantikan ikatan keluarga, mereka juga merupakan
sumber afeksi, simpati, dan pengertian, saling berbagi pengalaman dan sebagai
tempat remaja untuk mencapai otonomi dan independensi., Maka tak heran bila
remaja mempunyai kecenderungan untuk mengadopsi informasi yang diterima
oleh teman-temannya, tanpa memiliki dasar informasi yang signifikan dari sumber
yang lebih dapat dipercaya.

Informasi dari teman-temannya tersebut, dalam hal ini sehubungan dengan
perilaku seks pranikah, tak jarang menimbulkan rasa penasaran yang membentuk
serangkaian pertanyaan dalam diri remaja. Untuk menjawab pertanyaan itu
sekaligus membuktikan kebenaran informasi yang diterima, mereka cenderung
melakukan dan mengalami perilaku seks pranikah itu sendiri.

Pengaruh media dan televisi pun sering kali diimitasi oleh remaja dalam
perilakunya sehari-hari. Misalnya saja remaja yang menonton film remaja yang
berkebudayaan barat, melalui observational leaming, mercka melihat perilaku
seks itu menyenangkan dan dapat diterima lingkungan. Hal ini pun diimitasi oleh
mereka, terkadang tanpa memikirkan adanya perbedaan kebudayaan, nilai serta

norma-norma dalam lingkungan masyakarat yang berbeda.
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2) Judi

Judi adalah sebuah permainan dimana uang atau barang berharga
memegang unsur penting yang menekan unsur keuntungan.23 Unsur terpenting
tersebut biasanya berupa uang atau barang berharga.

Perjudian adalah permainan di mana pemain bertaruh untuk memilih satu
pilihan di antara beberapa pilihan dimana hanya satu pilihan saja yang benar dan
menjadi pemenang.2 Pemain yang kalah taruhan akan memberikan taruhannya
kepada si pemenang. Peraturan dan jumlah taruhan ditentukan sebelum
pertandingan dimulai

Judi adalah tiap-tiap permainan, yang mendasarkan pengharapan buat
menang pada umumnya bergantung kepada untung-untungan saja, dan juga kalau
pengharapan itu jadi bertambah besar karena kepintaran dan kebiasaan
pemain.Termasuk permainan judiialah pertaruhan tentang keputusan perlombaan
atau permainan lain, yang tidak diadakan oleh mereka yang turut berlomba atau
bermain itu, demikian juga segala pertaruhan yang lain-lain.

Semakin tinggi tingkat intelektualitas suatu masyarakat, semakin canggih
pula kejahatan yang mungkin terjadi dalam masyarakat itu. sehingga
memungkinkan makin banyak masyarakat/user menyaiahgunakan penggunaan IT.
salah satunya adalah perjudian online dalam dunia sepak bola Judi bolaonline

adalah kegiatan pertaruhan yang paling luas dan paling besar apabila di hitung -

23 Gilbert Lumoindong, Menang Atas Masalah Hidup (Jakarta : PT.Gramedia Pustaka
Utama, 2010), hal.122.

24 wikipedia Ensiklopedia Bebas, Perjudian (http://id.wikipedia.org/wiki/ Perjudian, di
akses pada 11 juni 2012)
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hitung bisa jutaan dolar perputaran uang setiap tahun dalam bisnis judi bola online
ini. Judi bola online itu meliputi pertandingan — pertandingan lokal sampai level
international sampai pertandingan tertinggi di ajang piala dunia. Hal ini menjadi
budaya baru bagi penikamat permainan perjudian.

taruhan yang di lakukan oleh mahasiswa kost saat ada permainan bola
adalah salah satu bentuk pergaulan bebas yang termasuk dalam pembahasan
perjudian, judi merupakan sesuatu yang di larang dalam agama maupun Negara
sebab judi menjanjikan sebuah keuntungan di balik kerugian yang di alami oleh
orang yang melakukan perjudian. Mahasiswa biasanya melakukan perjudian
dengan cara taruhan uang atau rokok. Hal ini sering mereka lakukan terutama
ketika ada pertandingan sepak bola kelas dunia yang sering di tayangkan di
televisi.

Namun dengan perkembangan teknologi hahasiswa juga sudah mulai
menjelajahi internet sebagai media untuk melakukan perjudian, yang paling
terkenal di kalangan mahasiswa perjudianonline adalah texas holdem atau yang
biasa di sebut poker oleh para mahasiswa.

3) Minuman keras
Minuman keras adalah segala jenis minuman yang memabukkan dan

menghilangkan kesadaran bagi peminumnya.25

25 Muhammad Syukron Maksum, Suramnya Surge Indahnya Neraka (Y ogyakarta :
Mutiara Media, 2010), hal.108.
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Mahasiswa kost sering melakukan minuman keras ketika mereka sedang
berada di kost, hal ini di lakukan kebanyakan karena untuk kesengan semata,
walaupun banyak dari mahasiswa yang mengakui bahwasanya minuman keras itu
rasanya sangat tidak enak. Namun demi rasa gengsi terhadap temanya mereka
tetap minum minuman keras.

¢) Dampak dari perilaku menyimpang diantaranya.

Dampak perilaku menyimpang sangat beragam seperti dampak dari seks
bebas yang membawa dampak yang buruk diantaranya adalah Kehamilan Tidak
Diinginkan(KTD), Infeksi Menular Seksual (IMS), serta HIV/AIDS, penularan
penyakit scksual, penyimpangan perilaku seksual, kehamilan di luar nikah dan
lain lain.26 Banyak dari mahasiswa yang kurang menyadari tentang dampak dari
seksual pranikah mereka hanya mementingkan kesenangan sesaat. Terkadang
mereka tahu akan dampak buruk dari seks bebas namun peluang dan godaan yang
mereka dapatkan lebih besar sehingga kerap kali mereka acuh tak acuh terhadap
dampaknya di kemudian hari. Serta dampak dari miras diantaranya adalah
hilangnya kesadaran dalam diri orang yang meminumnya, jika seseorang
kehilangan kesadaranya maka dia tidak akan mampu melakukan aktivitas sehari
harinya, seperti halnya mahasiswa yang mengkonsumsi minuman keras ketika
mereka mabuk hingga larut malam maka paginya ketika waktu kuliah mereka
tidak akan sadar, maka mereka akan bolos kuliah dan akhirnya berdampak pada

kelangsungan kuliahnya yang artinya telah menghancurkan masa depanya.

26 Merry Magdalena, Melindungi Anak Dari Seks Bebas (Jakarta: Grasindo, 2010), hal.
36.
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Begitu juga dengan perjudian yang di lakukan oleh mahasiswa ketika di
kost, mereka mempertaruhkan uang bulanan mereka untuk berjudi, hal ini sangat
bertolak belakang dengan tujuan orang tua member uang bulanan sebagai uang
untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari — hari justru habis untuk bermain judi.

2. Mahasiswa

a. Pengertian Mahasiswa

Mahasiswa adalah pelajar di sebuah perguruan tinggi.27 Mahasiswa adalah
status yang disandang oleh seseorang karena hubungannya dengan perguruan
tinggi yang diharapkan menjadi calon-calon intelektual. , pemuda merupakan
tulang punggung suatu Negara, penerus estafet perjuangan terhadap bangsanya.28
Mahasiswa adalah sekumpulan manusia intelektual yang akan bermetamorfosa
menjadi penerus tombak estafet pembangunan di setiap Negara, dengan
itelegensinya diharapkan bisa mendobrak pilar-pilar kehampaan suatu negara
dalam mencari kesempurnaan kehidupan berbangsa dan bernegara, serta secara
moril akan dituntut tanggung jawab akademisnya dalam menghasilkan “buah

karya” yang berguna bagi kehidupan lingkungan kehidupanya.

27 W.J.8. poerwadarminta, Kamus umum bahasa Indonesia edisi ke 3. Susunan di olah
kembali Oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.(Jakarta : Balai Pustaka. 2003), hal.
731.

28 Ahmad rajafi,mhi, “Remaja Dan Pemuda Sebagai Generasi Penerus Bangsa”, Padepokan
Syarhil Qur'an Lampung, (https://ahmadrajafi.wordpress.com/2011/02/28/remaja-dan-
pemuda-sebagai-generasi-penerus-bangsa/, di akses pada hari senin,4 juni 2012 )
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b. Hak dan kewajiban mahasiswa.

Seorang mahasiswa terlebih dahulu harus melaksanakan kewajibannya dan
kemudian mendapatkan haknya sebagai seorang mahasiswa. Menurut yahya
ganda dalam buku nya mengatakan:

Mahasiswa sebagai kelompok terpenting dalam sebuah masyarakat memiliki
kewajiban yaitu menuntut ilmu, kewajiban yang paling penting bagi seorang
mahasiswa adalah belajar. Belajar adalah syarat mutlak untuk mencapai tujuan
ilmiah.2%

menguasai ilmu dengan sungguh-sungguh agar menjadi seorang yang
berguna yang mengaplikasikan atau mengembangkan disiplin ilmunya bagi
lingkungan tempat dimana ia tinggal, mematuhi peraturan yang berlaku, sebuah
perturan yang tidak menyimpang dari ketetapan hukum-hukum dan nilai-nilai,
norma-norma yang ada, selain itu mahasiswa juga harus memainkan peranan
penting sebagai pencetus perubahan dan revolusi.

c. Peran dan fungsi mahasiswa

Sejak awal masa kebangkitan nasional tahun 1908 sampai pembentukan
orde baru pada pertengahan tahun 1966, gerakan mahasiswa memegang peranan
penting daiam memperjuangkan perubahan Negara ini. Sejarah indonesia tak bisa
lepas dari perjuangan mahasiswa, bahkan pada hakikatnya perjuangan Indonesia

adalah perjuangan mahasiswa/pemuda.30

29Yahya Ganda,Petunjuk Praktis Cara Mahasiswa Belajar Di Perguruan Tinggi (Jakarta :
Grasindo, 2004), hal.1

30 prof. Dr. Slamet Muljana, Kesadaran Nasional Dari Kolonialisme Sampai
Kemerdekaan, jilid I (Yogyakarta : [kis, 2008),hal.283.
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Disamping itu mahasiswa berperan scbagai agent of change dimana
mahsiswa berfungsi sebagai kaum perubahan, telah ditulis oleh sejarah Indonesia
bahwa pemuda beperan penting dalam perubahan bangsa baik pra kemerdekaan
sampai sekarang ini seperti lengsernya pemerintahan socharto pada waktu itu
peran pemuda yang sangat mendominasi.

Jadi mahasiswa menjadi agemt of change berarti mereka menjadi
sentralisasi perubahan. dan mahasiswa juga berperan sebagai agent of social
control dimana mahasiswa berfungsi sebagai pengontrol setiap perubahan yang
pada masyarakan atau khalayak, sebagai sentralisasi control social mahasiswa di
jadikan ukuran dalam kehidupan social, dimana sejauh mana dan implementasi
apa yang dilakukan mahasiswa terhadap kehidupan masyarakat.

3. Kost
a. Pengertian kost

Kost atau indekost adalah tinggal dirumah orang lain dengan atau tanpa
makan, dengan membayar setiap bulan.3! Dalam Wikipedia bahasa Indonesia kost
di definisikan sebagai berikut:

Kost atau indekostadalah sebuah jasa yang menawarkan sebuah
kamaratau tempat untuk ditinggali dengan sejumlah pembayaran
tertentu untuk setiap periode tertentu (umumnya pembayaran per
bulan. Kata "kost" sebenarnya adalah turunan dari frasa
bahasaBelanda"In de kost". Definisi "In de kost" sebenarnya adalah
"makan di dalam" namun bila frasa tersebut dijabarkan lebih lanjut

dapat pula berarti "tinggal dan ikut makan" di dalam rumah tempat
menumpang tinggal.32

3lwys. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia edisi ke 3. Susunan di olah
kembali Oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.(Jakarta : Balai Pustaka. 2003), hal.
443.

32 Wikipedia Ensiklopedia Bebas, indekost (http://id.wikipedia.org/wiki/ indekost, di akses
pada 04 juni 2012)
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Rumah Kost biasanya banyak berada di lingkungan sekitar kampus
perguruan tinggi atau daerah industri dan perkantoran. Rumah pemondokan atau
rumah Kost merupakan satu investasi yang tidak tergoncang oleh krisis global,
sehingga dapat menjadi tabungan yang aman.

Tingkat kebutuhan Kost dan kontrakan di sekitar kampus perguruan tinggi
semakin hari semakin meningkat. Hal ini berkaitan erat dengan semakin
banyaknya mahasiswa yang diterima pada perguruan tinggi tersebut. Oleh karena
itu mencari Kost atau kontrakan merupakan satu kebutuhan yang tak dapat
terelakkan bagi mahasiswa baru. Mencari Kost bagi mahasiswa, adalah hal yang
susah susah gampang. Cara yang konvensional adalah bertanya-tanya di sekitar
daerah yang diinginkan.

Kehidupan anak kost yang berasal dari daerah lain atau kota lain yang
biasa dikatakan dengan anak pendatang, sangat berbeda dengan daerah yang
mereka tinggali untuk sekarang ini contohnya bisa kita lihat dari segi sosial,
budaya mereka dari asal mereka sendiri dan ekonomi mereka sangatlah jauh
berbeda dengan daerah yang mereka tinggali untuk sekarang ini.

Sehingga mau tak mau mereka yang berasal dari daerah lain atau kota lain
harus bisa menyesuaikan dengan daerah yang mercka tinggali untuk sekarang ini.
Tentu saja dengan tidak melupakan sistim sosial dan budaya mereka masing-
masing. Karena jika mereka melupakan budaya mereka sendiri, berarti mereka

tidak menyenangi budaya daerah mereka sendiri.
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b. Fungsi kost

1) Sebagai sarana tempat tinggal sementara bagi mahasiswa yang pada
umumnya berasal dari luar daerah selama masa studinya.

2) Sebagai sarana tempat tinggal sementara bagi masyarakat umum yang bekerja
dikantor atau yang tidak memiliki rumah tinggal agar berdekatan dengan
lokasi kerja.

3) Sebagai sarana pembentukan kepribadian untuk lebih disiplin, mandiri dan
tanggung jawab. ‘

4) Sebagai tempat untuk menggalang pertemanan dengan mahasiswa lain dan

hubungan social dengan lingkungan sekitar.

B. KERANGKA TEORETIK

Dalam membedah fenomena pergaulan bebas mahasiwa kost sebagaimana
di sebutkan dalam latar belakang judul skripsi diatas, peneliti menggunakan teori
behavioral sosiology.

Teori ini dikembangkan oleh Burrhus Frederic Skinner yang lahir 20 Maret
1904, di kota kecil Pennsylvania Susquehanna. Skinner mengadakan pendekatan
behavioristik untuk menerangkan tingkah laku. Pada tahun 1938, Skinner
menerbitkan bukunya yang berjudul The Behavior of Organism

Menurut skinner objek studi sosiologi yang konkrit — realistis adalah

perilaku manusia yang Nampak serta kemungkinan perulanganya.33

33 George ritzer, sosiologi ilmu pengetahuan berparadigma ganda (Jakarta : Rajawali pers,
2009), hal.70.
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Bagi paradigma perilaku social individu kurang sekali memiliki kebebasan.
Tanggapan yang di berikanya di tentukan oleh sifat dasar stimulus yang datang
dari luar dirinya.34

Konsep dasar dari teori ini adalah “Reinforcement” yang dapat diartikan
sebagai ganjaran (reward).33

Teori ini lebih menitikberatkan pada hubungan antara akibat dari tingkah
laku yang terjadi di dalam lingkungan aktor dengan tingkah laku aktor.36

Dalam teori ini skinner memberikan beberapa proposisi diantaranya :

Hubungan historis antara akibat tingkah laku yang terjadi dalam
lingkungan actor dengan tingkah laku yang terjadi sckarang. Akibat
dari tingkah laku yang terjadi di masa lalu mempengaruhi tingkah laku
yang terjadi di masa sekarang. Dengan mengetahui apa yang di
peroleh dari suatu tingkah laku nyata di masa lalu akan dapat
diramalkan apakah seseorang actor akan mengulangi tingkah laku nya
yang sama di masa sekarang.37
Asumsi Dasar

1. Behavior is lawful (perilaku memiliki hukum tertentu)

2. Behavior can be predicted (perilaku dapat diramalkan)

3. Behavior can be controlled (perilaku dapat dikontrol)

Berdasarkan asumsi dasar tersebut menurut Skinner (J.W. Santrock, 272)

unsur yang terpenting dalam belajar adalah adanya penguatan (reinforcement) dan

34 George ritzer, sosiologi ilmu pengetahuan berparadigma ganda (Jakarta : Rajawali pers,
2009), hal.72.

35 George ritzer, sosiologi ilmu pengetahuan berparadigma ganda (Jakarta : Rajawali pers,
2009), hal. 73.

36 George ritzer, sosiologi ilmu pengetahuan berparadigma ganda (Jakarta : Rajawali pers,
2009), hal.73

37George ritzer, sosiologi ilmu pengetahuan berparadigma ganda (Jakarta : Rajawali pers,
2009), hal.73
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hukuman (punishment).

1) Penguatan dan Hukuman. Penguatan (reinforcement) adalah
konsekuensi yang meningkatkan probabilitas bahwa suatu perilaku
akan terjadi. Sebaliknya,

2) Hukuman (punishment) adalah konsekuensi yang menurunkan
probabilitas terjadinya suatu perilaku.

Penguatan boleh jadi kompleks. Penguatan berarti memperkuat. Skinner
membagi penguatan ini menjadi dua bagian:

1) Penguatan positif adalah penguatan berdasarkan prinsip bahwa
frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan stimulus yang
mendukung (rewarding).

2) Penguatan negatif adalah penguatan berdasarkan prinsif bahwa
frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan penghilangan
stimulus yang merugikan (tidak menyenangkan).

Bagi Skinner, respon muncul karena adanya penguatan. Ketika dia
mengeluarkan respon tertentu pada kondisi tertentu, maka ketika ada penguatan
atas hal itu, dia akan cenderung mengulangi respon tersebut hingga akhirnya dia

Merespon pada situasi yang lebih luas.

C.PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN
Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menganggap penting terhadap
penelitian yang terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap penelitian ini,

karena dengan adanya hasil penelitian terdahulu akan mempermudah peneliti
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dalam melakukan penelitian, dalam hal memetakan posisi penelitian ini diantara
penelitian-penelitian lain yang terkait dengan masalah perilaku menyimpang
mahasiswa kost, minimal menjadi pedoman penelitian.

Penelitian yang pertama di lakukan oleh Jhoni sadri mahasiswa universitas
sumatera utara yang di lakukan pada tahun 2009:

Dalam penelitianya yang berjudul “Tinjauan Tentang Perilaku
Menyimpang Remaja Di Kelurahan Sari Rejo Kecamatan Medan Polonia” yang
di lakukan di kota medan. Penelitian ini menggambarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku menyimpang remaja dan jenis-jenis perilaku
menyimpang remaja di kelurahan Sari Rejo kecamatan Medan Polonia. Tujuan
umum penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor dan jenis perilaku
menyimpang remaja, serta menggambarkan pola perilaku remaja yang ada di
kelurahan ini yaitu kelurahan Sari Rejo kecamatan Medan Polonia. Sampel
penelitian terdiri dari 58 responden yakni 45 responden remaja dan 13 responden
lainnya seperti orang tua, tokoh masyarakat, dan tokoh agama. Remaja yang
diambil menjadi sampel adalah remaja yang berusia antara 11-24 tahun. Sampel
diambil melalui teknik sampling yaitu purposive sampling. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskritif dengan analisa
data kuantitatif dan kualitatif. Instrumen penyaringan data yang digunakan
adalah kuesioner dan wawancara, serta tabulasi data yang tertuang dalam
tabulasi data tunggal.

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku menyimpang remaja tersebut adalah pengaruh dari
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teman sepermainan, pengaruh keluarga, pemahaman tata nilai dan norma,
pengaruh bakat atau hobi, pengaruh kondisi sosial ekonomi, dan pengaruh
kegiatan mengisi waktu luang. Sedangkan jenis-jenis perilaku menyimpang
remaja yaitu : berkelahi, berjudi, mencuri, mencium dan memeluk pasangannya,
membaca buku-buku cabul, menonton VCD porno, melakukan seks bebas,
menghisap dan memperjual-belikan narkoba, minum-minuman keras,

memperkosa serta perbuatan yang sangat tercela yaitu membunuh. Hasil

penelitian ini membuktikan bahwa perilaku menyimpang yang ada di kelurahan -~

Sari Rejo ini sudah sangat memprihatinkan khususnya perilaku pergaulan bebas
antar remaja.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian pergaulan bebas mahasiswa
kost adalah terletak dalam pemilihan informan yang mana pemilihan informan
dalam penelitian jhoni sadri adalah remaja berusia sekitar 11 — 24 tahun
sedangkan dalam penelitian pergaulan bebas mahasiswa kost yang menjadi
objek penelitian adalah mahasiswa kost saja. Sedangkan kesamaan penelitian di
atas dengan penelitian pergaulan bebas mahasiswa kost adalah tentang studi
kasus nya yaitu membahas tentang pergaulan bebas dan perilaku menyimpang.

Dan penelitian yang kedua di lakukan oleh Mita ranita ritonga mahasiswa
universitas sumatera utara yang di lakukan pada tahun 2011

Dalam penelitianya yang berjudul “Perilaku Seks Bebas Dikalangan
Mahasiswa” (Yang di lakukan di Kecamatan Medan Baru dan Kecamatan
Medan Selayang, Medan) Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui

faktor-faktor apa saja yang mendorong mahasiswa melakukan perilaku seks
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bebas dan bagaimaﬁa akibatnya terhadap pelaku seks bebas tersebut. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Tehnik pengumpulan data dilakukan memakai teknik
wawancara mendalam (dept interview), observasi dan studi kepustakaan. Dalam
proses pengumpulan datanya dilakukan dengan snowboll sampling yakni teknik
pengumpulan data dimana informan awal dipilih berdasarkan criteria penelitian,
kemudian mereka diminta untuk memberikan informasi mengenai rekan- rekan
lainnya sehingga diperolel; informan tambahan.

Penelitian ini dilakukan terhadap 10 orang informan. Adapun informan
tersebut 6 berasal dari mahasiswa dan 2 orang dari masyarakat di kecamatan
Medan Baru dan 2 orang dari kecamatan Medan Selayang. Berdasarkan hasil
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terjadi pergeseran nilai keperawanan
(virginitas) bagi kalangan pelaku seks bebas, kurang pentingnya penghargaan
keperawanan bagi pelaku terhadap nilai keperawanan (virginitas), pelaku seks
bebas menjadi manusia yang permisif terhadap perilaku seks, makna hubungan
pacaran pelaku seks lebih mengarah ke orientasi seks bukan kearah pengenalan,
perilaku seks bebas tersebut mempengaruhi nilai sebagian pelaku seks jika
dilihat dari Indeks Prestasi kumulatif (IPK) mercka yang dibawah 3,00.

Kecenderungan diatas dipicu oleh dorongan nafsu seks, kekurangtaatan
terhadap ajaran agama, tekanan dari pasangan, terpengaruh teman, lemahnya
kontrol sosial baik teman satu kost, pemilik kost maupun masyarakat sekitar
dimana teman pelaku, pemilik kost serta masyarakat sekitar bersikap permisif

terhadap perilaku pelaku seks bebas, kebebasan ruang untuk penyaluran hasrat,
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akses pornografi yang sangat mudah dan orientasi materi juga menjadi salah satu
faktor yang mendorong pelaku melakukan seks bebas.

Terdapat perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian pergaulan
bebas mahasiswa kost yang di lakukan di jemurwonosari yang menitik beratkan
terhadap apa saja bentuk pergaulan bebas dan dampaknya, sedangkan dalam

penelitian mita ranita ritonga lebih kepada nilai keperawanan bagi mahasiswa.



